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Abstrak. Kemajuan teknologi yang mengglobal telah mempengaruhi kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, 

kebudayaan, seni bahkan di dunia pendidikan. Kemajuan teknologi ini tidak bisa kita hindari karena mau bagaimanapun 

kemajuan teknologi berjalan beriringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Era globalisasi ini berbagai peristiwa, kemajuan 

teknologi, dan tren di belahan dunia turut berpengaruh terhadap perubahan karakter peserta didik. Pengaruh negatif tersebut 

antaranya, memudarnya nilai-nilai kearifan lokal seperti sopan santun dan gotong royong, menipisnya sikap saling 

menghargai antar ras, etnis, maupun kepercayaan, hingga kurangnya minat generasi muda terhadap kesenian daerah. 

pendidikan seni pada hakekatnya merupakan proses pembentukan manusia melalui seni. Pembelajaran yang hanya 

mengajarkan siswa berkarya seni kurang relevan dalam pembentukan karakter siswa. Oleh karena itu diperlukanya 

pendidikan seni berbasis multikultural di sekolah. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan seni berbasis muktikultural di sekolah. 

Kata kunci: pendidikan seni; multikultural; sekolah. 

Abstract. Along with global technological advances, it has affected life both in the fields of economy, politics, culture, art 

and even in the world of education. Technology is something that we cannot avoid because we want technological progress 

to go hand in hand with scientific progress. Every new breakthrough is expected to have a positive impact on the lives of all 

of us. In the era of globalization, various events, technological advances, and trends in other parts of the world also affect 

the change in the character of students. Some of these negative influences include fading the values of local wisdom such as 

the culture of courtesy and mutual cooperation, the depletion of mutual respect between races, ethnicities, and beliefs 

(religion), to the lack of interest of the younger generation in regional arts. Art education is essentially a process of human 

formation through art. Learning that only teaches students to work is less relevant in forming students' character. Therefore, 

multicultural-based art education is needed as an effort to grow the nation's character in students. This research method is 

using qualitative methods. This study aims to describe multicultural-based art education in schools. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak 

bisa kita hindari karena mau bagaimanapun 

kemajuan teknologi berjalan beriringan dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan. Setiap terobosan 

baru diharapkan dapat memberikan dampak yang 

positif bagi kehidupan kita semua. Pada era 

globalisasi ini berbagai peristiwa, kemajuan 

teknologi, dan tren di belahan dunia turut 

berpengaruh terhadap perubahan karakter peserta 

didik. Beberapa pengaruh negatif tersebut antara 

lain, semakin memudarnya nilai-nilai kearifan 

lokal seperti budaya sopan santun dan gotong 

royong, menipisnya sikap saling menghargai 

antar ras, etnis, maupun kepercayaan (agama), 

hingga kurangnya minat generasi muda terhadap 

kesenian daerah. Pemecahan yang sering 

diangkat ke permukaan dalam mengatasi 

permasalahan ini adalah cmelalui pendidikan, 

csalah csatunya cdengan cdiimplementasikanya 

konsep cpendidikan ckarakter. cPeningkatan 

kualitas cpendidikan cyang clebih cmemfokuskan 

cpada aspek ckognitif, ctanpa cadanya 

cpenumbuhan karakter cpeserta cdidik chanya 

cakan cmenghasilkan lulusan cyang cpandai, 

cakan ctetapi ctidak berkarakter. cPendidikan 

cseni cbudaya cmemiliki cperan penting cdalam 

cpembentukan ckarakter csiswa. Akan ctetapi 

csaat cini ckencenderungan cpembelajaran seni 

clebih cmemfokuskan cpada cpenciptakan suatu 

ckarya. cPendidikan cyang cseperti cini clebih 

kepada cpendidikan ccalon cseniman, cbukan 

mengembangkan cpotensi cdiri csiswa cmelalui 

cseni. Menurut cSoetedja c(2007:413), 

cpendidikan cseni pada chakekatnya cmerupakan 

cproses cpembentukan manusia cmelalui cseni. 

cPembelajaran cyang  hanya cmengajarkan 

csiswa cberkarya cseni ckurang relevan cdalam 

cpembentukan ckarakter csiswa.  Oleh ckarena 

citu cdiperlukanya cpendidikan cseni berbasis 

cmultikultural csebagai cupaya cdalam 

menumbuhkan ckarakter cbangsa cdalam cdiri 

cpeserta didik. c 
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METODE 

Metode penelitian yang gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. Tujuan 

dari penelitian ini implementasi pendidikan 

multikultural di sekolah. Desain penelitian ini 

menggunakan studi kasus, data dan sumber 

berasal dari data primer dan data sekunder berasal 

dari data primer. teknik pengumpulan data 

observasi partisipan, studi dokumen, serta 

analisis life history. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan cSeni cAbad c21 c 

Pendidikan cdi cabad cke-21 cmemiliki 

ctujuan cpenting cyakni cmempersiapkan 

cpeserta cdidik cuntuk cmenghadapi cberbagai 

cmacam ctantangan cdalam ckehidupan cdi cabad 

cke-21. cAbad cke-21 csering cjuga cdisebut 

csebagai cabad cpegetahuan c(Redhana, c2019) 

catau cera cglobalisasi cyang cditandai cdengan 

cabad c‘keterbukaan’ c(Wijaya, cSudjimat, 

cNyoto, c& cMalang, c2016). cKeterbukaan 

cyang cdimaksud cadalah cketerbukaan 

cinformasi cdari cberbagai ctempat, chal cini 

cdisebabkan cbahwa cpada cabad cini, 

cTeknologi cInformasi cdan cKomunikasi c(TIK) 

cmengalami cperkembangan cyang csangat 

cpesat, csehingga cinformasi cyang cdidapat 

ctersebut cdisebarkan csecara ccepat cdan cluas, 

cdan cpada cakhirnya cinformasi ctersebut cdapat 

cdiakses coleh cseluruh cmasyarakat. cDalam 

cupaya cmenyiapkan csumber cdaya cmanusia 

cyang cberkualitas csehingga cdapat cikut cuntuk 

cbersaing cdalam cdunia cglobal, cmaka 

cpendidikan cabad cke-21 charus cmenyiapkan 

cpembelajaran ckomprehensif cagar cpeserta 

cdidik cdapat cmeningkatkan ckemampuan cdan 

cketerampilan cdalam cberpikir c(Maolidah, 

cRuhimat, c& cDewi, c2017). cHal cini cjuga 

csejalan cdengan ctujuan cpembangunan 

cpendidikan cnasional cIndonesia cyaitu cupaya 

cpengembangan csumber cdaya cmanusia cyang 

cunggul cdalam cmempersiapkan cmasyarakat 

cdan cbangsa cuntuk cmenghadapi cmasa 

cpengetahuan c(knowledge cage) csebagai cera 

cyang ckompetitif c(Wijaya cet cal., c2016). 

cBerdasarkan cframework cPartnership cfor 

c21st cCentury cLearning c(P21), cpeserta cdidik 

cdituntut cuntuk cdapat cmemiliki cketerampilan, 

cpengetahuan cdan ckemampuan cdalam cbidang 

cteknologi, cmedia cdan cinformasi, 

cketerampilan chidup cdan ckarir. cDalam 

cframework ctersebut cdisebutkan cbeberapa 

ckompetensi cdan ckeahlian cyang charus 

cdimiliki coleh csumber cdaya cmanusia cabad 

cke-21 c(Sutarno, cSetiawan, cSuhandi, 

cKaniawati, c& cHamdani, c2018). c 

Pendidikan c cseni c cmemiliki c cperanan c 

cpenting c cdalam c cpengembangan c 

ckemampuan cpeserta c cdidik, cbaik cdalam 

cranah cintelektual cmisalnya cmelatih cproses 

cberpikir, cranah cemosional cmisalnya c 

ckemampuan colah crasa chingga cpembentukan 

ckarakter, cdan cranah csensibilitas cmotorik 

cmisalnya c cproses ckreatif cdalam cbekarya 

cseni. cAkan ctetapi cdalam cpelaksanaan 

cpembelajaran cseni cbudaya cdi c clapangan 

csaat cini, cpada cumumnya clebih cmenekankan 

cdalam cmetode cpenciptaan cseni, ckurang c 

cadanya cpengembangan cpada cranah cafektif. 

Multikultural c 

Istilah cmultikultural cterdiri catas cdua 

cpengertian cyaitu c“multi” cyang cberarti 

cplural (banyak cdengan cdimensi cperbedaan), 

c“kulturalisme” cmengandung cpengertian 

ckultur catau cbudaya. Istilahc“pluralisme” 

cmengandung carti cbukan chanya cmengandung 

cpengertian csekedar cpengakuan adanya hal 

cyang cberjenisjenis ctetapi cjuga cmemiliki 

cimplikasi cdalam caspek cpolitik, chukum,  

sosial, dan cekonomi. cTilaar(2004:82) 

cmengemukakan cbahwa cpluralism cberkaitan 

cdengan csendi-sendi dan prinsip cdemokrasi 

cdalam cmasyarakat cyang cterbentuk cdari 

ckelompok-kelompok cyang cberbeda dan 

memiliki chak chidup cdengan cbudaya cmasing-

masing. 

Pada cawalnya ckonsep cmultikulturalisme 

cdimaknai csebagai cgerakan cpembaharuan 

cyang memperjuangkan cpengakuan cbudaya 

cyang cberbeda. cSebagaima cBanks c(2010: c6) 

csekitar ctahun 1960-an cmengatakan cbahwa 

cmultikulturalisme clebih cdimaknai csebagai 

cgerakan cdalam cupaya untuk 

cmemperjuangkan cdan cmemberikan chak-hak 

ckaum cminoritas cyang cdipandang ctidak 

csetara dengan ckelompok cmayoritas cdalam 

cproses cpendidikan. cDalam cperkembangannya 

cmuncul berbagai pemikiran cbaru cyang 

cmemandang cmasalah cesensial cberkaitan 

cdengan clegalitas ckeragaman  budaya cseperti 

cmasalah cbudaya ckontemporer, 

cpsikolonialisme, cglobalisasi, cfeminimisme, 

cpost-modernisme cdan csebagainya. 

Dalam ckonteks cpendidikan cumum ckajian 

ctentang cmulticultural clebih cmenekankan 

cpada aktivitas-aktivitas cyang cberkaitan 

cdengan cmasalah cras, cetnik, cbudaya, cagama, 
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cgender, cdan ckelas  social cyang cdirasakan 

cada cdiskriminasi cdan cberdampak cpada 

ckeberhasilan cdalam cpendidikan. Hernandez 

c(1989) cmengemukakan cpendidikan 

cmultikultural cdipandang csebagai cperspektif 

cyang mengakui crealitas csosial, cpolitik, cdan 

cekonomi cyang cdialami coleh cmasing masing 

cindividu dalam pertemuan cmanusia cyang 

ckompleks cdan cberagam csecara ckultur, cdan 

cmerefleksikan cpentingnya budaya,cras, 

seksualitas dan gender, etnisitas, agama, cstatus 

csosial, cekonomi, cdan 

pengecualianpengecualian cdalam cproses 

cpendidikan. cDalam chal cini cpendidikan 

cmultikultural mendorong cmelepaskan 

clembaga cpendidikan cdari cdominasi csatu 

cbudaya cuntuk ckemudian berupaya 

cmempromosikan ckeragaman cbudaya cdengan 

ccara cmembuka cdiri cterhadap cberbagai 

budaya clain cyang clahir catas cdasar csuku, 

cras, cagama, ckelas csosial, cjenis ckelamin, 

cpandangan atau ckondisi ctertentu. c c 

Multikultural cPendidikan cSeni c 

  muatan cnilai-nilai cmulticultural cdalam 

cpembelajaran cdi csekolah chanya cdibebankan 

cpada cmata cpelajaran cAgama cdan 

cPendidikan cKewarganegaraan csaja. cHal cini 

ccukup cmemperhatinkan, cmengingat 

cpentingnya cpendidikan cmultikultural cdalam 

csegala caspek ckehidupan cmanusia. 

cPembelajaran cyang clebih cmemfokuskan 

cpada cranah ckognitif chanya cakan 

cmenciptakan c csiswa cyang cpandai cakan 

ctetapi ctidak cberkarakter. cPendidikan 

cmulticultural cpenting cdiberikan cpada c canak 

csejak cdini cdengan charapan cagar canak 

cmampu cmemahami cbahwa cdi cdalam 

clingkungan cmereka cjuga cdi clingkungan clain 

cterdapat ckeragaman cbudaya. cKeragaman 

cbudaya ctersebut cberpengaruh cterhadap 

ctingkah claku, csikap, cpola cpikir cmanusia 

csehingga cmanusia ctersebut cmemiliki ccara-

cara c(usage), ckebiasan c(folk cways), caturan-

aturan c(mores) cperbedaan citu ctidak cdapat 

cdipahami cdengan cbaik cdan cditerima cdengan 

cbijaksana, cmaka ckonflik cakan cmudah 

cterjadi cdimasyarakat c(Farida cHanum c& 

cSetya cRaharja, c2007: c2). 

Dalam c cpendidikan c cseni, c ckegiatan c 

cpembelajaran c cdikelas c clebih c cberfokus 

cterhadap keterampilan c csiswa. c cSecara c 

ctidak c csadar, c csiswa c cdituntut c cuntuk c 

cberkarya c cseni layaknya cpendidikan cseorang 

cseniman, cdengan cmengesampingkan cnilai-

nilai cesensial cdari pendidikan c c cseni. cTujuan 

pendidikan seni yang harusnya sebagai media 

dalam penyeimbangan ranah afektif, ckognitif, 

dan psikomotorik menjadi cpendidikan ccalon 

cpekerja cseni/seniman. Oleh ckarena itu 

pendidikan cseni cbudaya csebaiknya 

cmeninggalkan ccara cpengajaran cyang 

cdemikian, cdan cmulai ikut cberpartisipasi 

cdalam cmengangkat cpendidikan cmulticultural 

cdalam cpembelajarannya. 

Mengingat cpotensi cbesar cmata cpelajaran 

cseni cbudaya cyang cmemiliki ckekhasannya 

ctersendiri cdalam cpenumbuhan cnilai-nilai 

cmulticultural cdaripada cmata cpelajaran 

clainnya. cDalam c cimplementasi pendidikan 

multikultural, guru sebagai pihak pendidik c 

cperlu cmengidentifikasi c chakikat c cdan c 

ctujuan c cdiadakannya c cpendidikan c cseni c 

cberbasis c cmultikultural. cHal cini cpenting 

cagar cguru clebih cmengerti chakikat cdan 

cpentingnya cpendidikan cmultikultural, 

cmemantapkan c cdalam c cperencaan c 

cpembelajaran. c cSetelah c cmengetahui c 

ctujuan, cmaka c cmulai c cdisusunlah c 

cperencanaan c cpembelajaran c csenibudaya c 

cberbasis c cmultikultural. 

 SIMPULAN 

Muatan c cnilai-nilai c cmultikultural c cdalam 

cpembelajaran c cdi c csekolah chanya 

cdibebankan cpada cmata cpelajaran cAgama 

cdan cPendidikan cKewarganegaraan csaja. cHal 

cini ccukup cmemperhatinkan, cmengingat 

cpentingnya cpendidikan cmultikultural cdalam 

csegala caspek c kehidupan cmanusia. c 

cPembelajaran c cyang c clebih c cmemfokuskan 

c cpada c c c cranah c ckognitif c chanya c cakan 

c cmenciptakan c csiswa c cyang c cpandai c 

cakan c ctetapi c ctidak c cberkarakter. c 

cPendidikan cmultikultural c cpenting c 

cdiberikan c cpada c canak c csejak c cdini c 

cdengan c charapan c cagar c canak c cmampu 

cmemahami cbahwa cdi cdalam clingkungan 

cmereka cjuga cdi clingkungan clain cterdapat 

ckeragaman cbudaya. cKeragaman cbudaya 

ctersebut cberpengaruh cterhadap ctingkah claku, 

csikap, cpola cpikir cmanusia csehingga 

cmanusia ctersebut cmemiliki ccara-cara 

c(usage), ckebiasan c(folk cways), caturan-aturan 

c(mores) cperbedaan citu ctidak cdapat 

cdipahami cdengan cbaik cdan cditerima cdengan 

cbijaksana, cmaka ckonflik cakan cmudah 

cterjadi cdimasyarakat c(Farida cHanum c& 

cSetya cRaharja, c2007: c2). 

Kegiatan c cpembelajaran c cdikelas c clebih 
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c cberfokus cterhadap c cketerampilan c csiswa. c 

cSecara c ctidak c csadar, c csiswa c cdituntut c 

cuntuk c cberkarya c cseni clayaknya cpendidikan 

cseorang cseniman, cdengan cmengesampingkan 

cnilai-nilai cesesnsial cdari cpendidikan c c cseni. 

c c cTujuan c c cpendidikan c c cseni c c cyang c 

c charusnya c c csebagai c c cmedia c c cdalam 

cpenyeimbangan cranah cafektif, ckognitif, cdan 

cpsikomotorik cmenjadi cpendidikan ccalon 

cpekerja cseni/seniman. c cOleh c ckarena c citu 

c cpendidikan c cseni c cbudaya c csebaiknya c 

cmeninggalkan c ccara cpengajaran c cyang c 

cdemikian, c cdan c cmulai c cikut c 

cberpartisipasi c cdalam c cmengangkat c 

cpendidikan cmultikultural c cdalam c 

cpembelajarannya. c cMengingat c cpotensi c 

cbesar c cmata c cpelajaran c cseni cbudaya cyang 

cmemiliki ckekhasannya ctersendiri cdalam 

cpenumbuhan cnilai-nilai cmultikultural 

cdaripada cmata cpelajaran clainnya.  

Dalam c cimplementasi c cpendidikan c 

cmultikultural, c cguru csebagai c cpihak c 

cpendidik c cperlu cmengidentifikasi c chakikat c 

cdan c ctujuan c cdiadakannya c cpendidikan c 

cseni c cberbasis c cmultikultural. cHal c c cini c 

c cpenting c c cagar c c cguru c c clebih c c 

cmengerti c c chakikat c c cdan c cpentingnya c c 

cpendidikan cmultikultural, cmemantapkan c 

cdalam c cperencaan c cpembelajaran. c cSetelah 

c cmengetahui c ctujuan, cmaka c cmulai c 

cdisusunlah c cperencanaan c cpembelajaran c 

csenibudaya c cberbasis c cmultikultural. c 
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